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PENUTUP

Pada dasarnya seni dalam pandangan Islam sebagai sarana untuk mencapai
tujuan kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa, di samping ibadah-ibadah lainnya.
Karena segala sesuatu di dalam alam ini tidak Allah ciptakan dengan percuma,
namun di balik itu pasti ada sesuatu hikmah yang dalam. Itulah tugas manusia untuk
menggalinya, langit, bumi dan seisinya telah disediakan Allah sebagai ajang
kreatifitas unfuk makhluknya.

Dalam pembuatan tugas akhir ini ayat-ayat rezeki dalam Al-Qur’an dijadikan
sebagai sumber ide dalam penciptaan kriya kayu. Isi kandungan ayat-ayat tersebut
berkaitan dengan kekuasaan dalam menjamin tiap rezeki pada setiap makhluk-Nya
dan yang melanggar akan mendapatkan balasan di dunia maupun akhirat.

Ayat-ayat yang dikutip setidaknya menjadi bahan kontemplasi pribadi
maupun orang lain. Ayat rezeki ini kemudian dipadukan dengan ornamen geometris
yang ada unsur-unsur lingkaran, segi tiga, segi empat, dan garis zig-zag dengan khat
kufi geometrik yang sudah dikembangkan. Sehingga bentuk pigurapun menyesuaikan
pada objek karya dan ada yang tidak berpigura, agar terbentuk satu kesatuan antara
obyek dan bingkai karya.

Perwujudan karya-karya tugas akhir ini, disadari masih banyak kelemahan-
kelemahan dan kekurang sempurnaan, meskipun demikin karya yang telah hadir ini
diharapkan dapat dinikmati secara visual dan spiritual bagi penikmat karya seni, serta

perkembangan seni rupa Islami khususnya kriya seni di Indonesia.
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